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BAB IV 

ANALISIS DUNIA SIMULACRA BATU MULIA 

 

A. Analisis Batu Mulia Berdasarkan Dunia Simulacra Bourdieu 

Dewasa ini, batu mulia mengalami masa kejayaan yang cukup memuaskan 

dan menguntungkan bagi pemerhati dan pebisnis batu mulia. Seperti yang 

diketahui, batu mulia tidak lagi seperti dulu. Kini, batu mulia menjadi trend di 

masyarakat. Batu mulia tidak lagi menjadi sebuah batu yang hanya diminati oleh 

pemerhati sebelumnya, tetapi menjadi sebuah simbol bagi sebagian orang. Hal ini 

berkenaan dengan banyaknya orang-orang ternama dan berkedudukan yang 

menggunakan batu mulia di tangannya. Berbagai jenis batu mulia dapat menjadi 

sebuah simbol kekuasaan dan status sosial bagi pemakainya karena jenis-jenis 

batu mulia tentu akan mempengaruhi harga dari batu tersebut, selain itu semakin 

bagus batu tersebut dan jarang ditemui, maka batu tersebut akan semakin mahal.  

Sebagai contoh, batu bacan yang terkenal karena fenomena SBY (mantan 

Presiden) yang memberikan hadiah batu bacan kepada Obama. Setelah fenomena 

batu tersebut, harga batu bacan yang memang semula sudah tinggi menjadi 

semakin melambung tinggi. Semakin mahal suatu batu, maka tentu orang tersebut 

harus memiliki kondisi finansial yang tinggi untuk membelinya, dengan begitu 

secara tidak langsung orang yang mampu membeli batu dengan harga yang 

fantastis memiliki status sosial yang tinggi.  
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Jika diamati berdasarkan teori simulacra Bourdieu, maka kebiasaan yang 

dilakukan manusia mengenai trend batu mulia bermula dari sesuatu yang terus 

menerus dilakukan. Skema ini diperoleh dari pengalaman individu dalam 

berinteraksi dengan individu-individu lain maupun lingkungan dimana ia 

berada.
104

 Pada mulanya, si pemerhati  tetap konsisten dengan apa yang 

diminatinya tentang batu mulia, kemudian pada proses ini, ada seseorang yang 

memiliki status sosial yang tinggi melihat keindahan batu mulia dari si pemerhati 

kemudian tertarik dan menggunakannya. Dengan status sosial yang dimiliki oleh 

orang tersebut, maka tentu secara tidak langsung  menjadi perhatian oleh 

masyarakat. Ketika pada suatu moment, masyarakat melihat bahwa orang tersebut 

menggunakan batu mulia, tertarik, dan mengetahui seluk beluk batu tersebut, 

maka masyarakat mulai menirukannya. Proses ini terjadi berulang-ulang sehingga 

menjadi dasar dari kepribadian individu. Kebiasaan individu yang terbentuk akan 

menjadi sebuah habitus dan menjadi tonggak awal dari terbentuknya dunia 

simulacra batu mulia. 

Habitus yang merupakan awal bermulanya dunia simulacra, akan menjadi 

semakin kuat apabila didukung modal yang sesuai dengan habitus tersebut. Modal 

dalam dunia simulacra Bourdieu dibagi menjadi empat, yaitu modal ekonomi, 

modal budaya, modal sosial, dan modal simbolik yang berkenaan dengan status 

sosial.
105

 Modal ekonomi tentu ditentukan oleh seberapa banyak nominal yang 

mampu dimiliki oleh seseorang. Jika seseorang memiliki modal ekonomi yang 
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Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol, (Yogyakarta: Jalasutra, 

2014), 99. 
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cukup besar, maka seseorang akan memiliki habitus yang cukup kuat. Modal 

ekonomi yang juga ditambah dengan modal simbolik atau status sosial, akan 

menciptakan sebuah habitus yang lebih kuat dari sebelumnya. Hal ini dikarenakan 

modal yang dimiliki tidak hanya sebatas modal ekonomi melainkan juga modal 

simbolik. Modal simbolik berkutat pada status sosial yang dimiliki seseorang 

seperti perasaan gengsi maupun kehormatan yang dimiliki. Semakin tinggi status 

sosial masyarakat dan semakin tinggi kehormatan yang dimiliki oleh masyarakat, 

maka seseorang tersebut akan semakin mampu mempengaruhi orang 

disekelilingnya baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Seseorang yang memiliki modal budaya dan modal sosial pun akan 

memiliki kekuatan yang mampu memperkuat habitus yang ada, meskipun 

kekuatan tersebut juga dipengaruhi oleh seberapa besar respon masyarakat 

mengenai modal-modal tersebut. Hal ini dikarenakan habitus tidak hanya mampu 

dibentuk jika seseorang memiliki modal ekonomi maupun modal simbolik. Modal 

budaya dalam habitus batu mulia meliputi orang-orang yang mengerti seni batu 

mulia maupun yang tidak mengerti. Orang yang mengerti seni batu mulia bisa saja 

merupakan seorang pengrajin batu mulia, seorang yang memiliki hobi mengoleksi 

batu mulia dengan berbagai keindahan dan keunikan yang dimiliki pada setiap 

batunya, maupun orang yang mengerti batu mulia dari sisi mistisnya. Modal 

budaya yang juga didampingi modal sosial yang berbentuk sebuah kelompok batu 

mulia akan menjadi kekuatan yang juga dapat mempengaruhi masyarakat 

disekitarnya dan menciptakan sebuah habitus yang kuat. 
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Dari fenomena yang ada dewasa ini, habitus terbentuk oleh pandangan 

masyarakat yang dipengaruh oleh modal yang bermacam-macam, bahkan dapat 

dikatakan keempat jenis modal yang ada di dalam dunia simulacra Bourdieu 

memperkuat habitus ini. Sebagai contoh, dalam peristiwa ketika SBY 

menghadiahkan batu bacan kepada Obama. Modal yang dimiliki pada peristiwa 

ini yang pertama yaitu status sosial yang dimiliki oleh SBY saat itu selaku orang 

pertama di Indonesia saat itu. Kemudian modal ekonomi yang berupa kemampuan 

SBY untuk membeli batu bacan yang diketahui memiliki harga yang sangat 

fantastis.  Kedua modal ini mampu membentuk opini masyarakat mengenai batu 

mulia yang berbeda dari sebelumnya yaitu batu mulia yang cenderung dikenal 

karena sisi mitosnya. 

Meskipun pada mulanya kedua modal ini sudah ada namun belum 

memiliki pengaruh yang besar, maka pada fenomena ini, modal budaya dan modal 

sosial berperan untuk memperkuat kedua modal yang sebelumnya (modal 

ekonomi dan modal simbolik). Pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang  yang 

faham akan seni dari batu mulia dan adanya kelompok pemerhati batu mulia 

semakin memperkuat kedudukan kedua modal sebelumnya. Misalnya, tanpa 

adanya pengetahuan yang dimiliki oleh pemerhati dan kelompok pecinta batu 

mulia, kita tidak akan tahu seberapa mahal harga dari batu mulia yang digunakan 

oleh SBY. Pada saat kecenderungan ini terjadi, esensi kehidupan menjadi tidak 

penting karena sebagai sebuah seni, kehidupan memiliki makna keindahan 
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sehingga yang dihayati dari hidup itu adalah citra, dan disini etos konsumtif 

(simbolis) jauh lebih penting daripada etos produktif.
106

 

Untuk menciptakan terbentuknya praktek-praktek dunia simulacra maka 

diperlukan sebuah ranah atau arena dalam peristiwa ini. Dalam dunia simulacra 

Bourdieu, arena dibagi menjadi empat yaitu, arena pendidikan, arena bisnis, arena 

seniman, dan arena politik. Dari keempat arena tersebut yang sesuai dengan 

fenomena batu mulia sekarang adalah dunia politik, bisnis, dan seni. Fenomena 

batu mulia yang terjadi saat ini secara tidak langsung dapat dikatakan 

menggabungkan 3 arena tersebut menjadi sebuah arena besar tak  terbatas. Arena 

politik, bisnis, dan seni membentuk arena sosial yang siapapun bisa masuk selama 

memiliki modal yang kuat. Dalam arena inilah para pemilik modal saling 

bertarung dan opini masyarakat terbentuk sangat bebas sehingga yang kemudian 

terbentuk adalah kesadaran semu (false consciousness) serta realitas semu 

(hipperrealitas).
107

 Jika simulasi adalah model produksi, maka hipperrealitas 

adalah ruang yang dihasilkan.
108

 

Arena bisnis memberikan peluang kepada siapa saja yang berminat 

terhadap bisnis batu mulia yang digembar gemborkan memiliki keuntungan yang 

sangat fantastis. Namun meskipun dikatakan bahwa peluang ini diberikan kepada 

siapa saja, namun apabila seseorang tersebut tidak memiliki modal ekonomi yang 

tinggi tentu tidak mudah untuk masuk ke dalam arena ini. Setali tiga uang dengan 
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Pandu Rizki Alfian, “Dangdut Koplo Perspektif Simulacra Baudrillard” (Skripsi tidak 

diterbitkan, Jurusan Akidah Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel, 2014), 14. 

Lihat juga Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), 107-112. 
107

Erving Goffman, Asylym: Essays on The Social Situation of Mental Patients and Other 

Inmate, (tk: Penguins Books, 1987), 16. 
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dunia bisnis, batu mulia dapat dijadikan sebagai dunia politik bagi kelompok-

kelompok atau pihak-pihak yang  memiliki kepentingan tertentu dengan berbagai 

pencitraan yang sengaja dibentuk. Di dalam sebuah arena yang cukup luas dan tak 

terbatas, paradigma batu mulia sangat bebas berkembang, maka disinilah terdapat 

dunia simulacra akan batu mulia. Simulasi ini menggambarkan sebuah visi 

tentang dunia yang ditransformasikan melalui imajinas-imajinasi, sebuah 

penawaran akan dunia yang lebih menakjubkan lebih ajaib, lebih membahagiakan 

dan lebih segala-galanya daripada dunia sebenarnya.
109

 Hal ini dikarenakan opini-

opini yang berkembang di masyarakat mengenai batu mulia berkembang bebas 

dan tak terkontrol. Hampir tidak ada sekat antara paradigma batu mulia yang 

dikaitkan dengan nilai mistis maupun estetis karena keduanya sama-sama masih 

memiliki pemerhati. Paradigma-paradiga liar inilah yang kemudian disebut 

simulacra. 

Bagi mereka yang memiliki maksud dan tujuan tertentu dari fenomena 

batu mulia ini dan memiliki modal yang cukup kuat maka ini adalah sasaran 

empuk terutama bagi mereka yang ingin meraup untung di dunia bisnis batu 

mulia. Media sebagai alat komunikasi masal bagi masyarakat Indonesia, dijadikan 

sebagai senjata rahasia dari maksud dan tujuan tersebut.  Manusia yang panik, 

akan menyerap energi realitasnya, namun tidak mampu membiaskannya, ia 

menyerap setiap tanda, makna, dan pesannya, namun tidak mampu memantulkan 

dan mencernanya, karena mereka sudah menjadi sekumpulan mayoritas yang 
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Ratna Noviani, Jalan Tengah Memahami Iklan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 
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diam.
110

 Adanya habitus yang besar, modal-modal yang kuat, dan arena yang 

mendukung menjadikan pratek simulacra batu mulia ini berjalan lancar terutama 

apabila media sebagai alat kontrol sosial sangat baik dalam menyebarkan 

pemahaman-pemahaman yang telah disesuaikan dengan maksud dan tujuan yang 

diinginkan oleh kelompok tertentu. Namun, yang perlu digaris bawahi disini 

adalah jika semua tindakan tersebut dilakukan tanpa menggunakan strategi 

tertentu maka tindakan tersebut akan mengalami hambatan. 

Jika diamati lebih jauh, fenomena-fenomena dewasa ini
111

  telah 

mengalami pergeseran paradigma yang begitu besar. Dari yang sebelumnya 

diidentikkan dengan hal-hal yang berbau mistis, maka sekarang cenderung lebih 

kepada nilai estetik dan ekonomi bisnis dari batuan tersebut. Semakin tinggi nilai 

estetiknya, maka harganya semakin tinggi. Untuk itu strategi yang mungkin 

digunakan oleh pemilik modal lebih kepada strategi investasi simbolik, dimana 

investati simbolik berfungsi untuk melestarikan dan meningkatkan pengakuan 

sosial, legitimasi atau kehormatan.
112

 Pengakuan sosial ini dapat berbentuk 

pengakuan status sosial ekonomi yang dimiliki oleh seseorang berdasarkan pada 

batu mulia yang dimiliki. Semakin bagus kualitas dari batu mulia yang dimiliki 

yang secara tidak langsung memiliki harga yang cukup tinggi maka dapat 

dikatakan memiliki status sosial ekonomi yang tinggi pula. 
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B. Analisis Batu Mulia Berdasarkan Dunia Simulacra Baudrillard  

Sedikit berbeda dengan dunia simulacra milik Bourdieu, menurut 

simulacra baudrillard, kebutuhan itu sengaja dibangun oleh pihak-pihak tertentu 

yang sengaja menciptakan paradigma baru di masyarakat agar memudahkan 

tujuan mereka. Berdasarkan pemikiran Baudrillard, pola konsumsi masyarakat 

jauh lebih besar dari pada produksinya. Pola konsumsi ini tidak hanya sekedar 

pola konsumsi yang berkaitan dengan konsumsi kebutahan dalam bentuk gambar, 

namun juga pada pola konsumsi tanda. Tanda-tanda ini menjelma dalam simbol 

yang tercipta dengan beberapa cara. Yang pertama, simbol diciptakan manusia 

secara tidak langsung namun disepakati oleh sekelompok manusia dalam ruang 

lingkup yang sangat luas, dan kemudian simbol sengaja diciptakan untuk 

mempermudah pemahaman dalam suatu kelompok. Yang terjadi pada fenomena 

batu mulia lebih dominan kepada penciptaan simbol yang tidak sengaja diciptakan 

oleh mayarakat  namun disepakati oleh masyarakat secara luas. Menurut 

Baudrilllard inilah yang harus dicurigai karena simbol sangat dekat dengan 

pencitraan dan pencitraan sangat dekat dengan hipperrealitas dan kejahatan yang 

tersembunyi dibalik kata-kata (pencitraan). 

Pengkonsumsian simbol yang terjadi dalam masyarakat menurut 

Baudrillard dapat dibagi menjadi empat tahap yaitu, berdasarkan nilai fungsional, 

nilai tukar, nilai simbolis, dan nilai tanda dari objek tersebut. Sebagai objek, batu 

mulia memiliki beragam pemaknaan. Berdasarkan nilai fungsional, batu mulia 

memiliki fungsi sebagai penyalur kreasi bagi mereka yang memang pemerhati 

keindahan dan keunikan dari batu mulai, sedangkan dari sisi mistis, nilai 
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fungsional batu mulia terletak pada manfaat atau energi yang dimiliki oleh batu 

tersebut. Jika dilihat dari sisi nilai tukar, beberapa batu mulia yang memiliki 

kualitas bagus akan setara dengan harga beberapa benda mewah. Dalam 

masyarakat tertentu, batu mulia tidak hanya sekedar penyalur kreasi, batu petuah, 

maupun benda yang memiliki nominal tinggi, namun batu mulia memiliki nilai 

simbol yang kental terhadap status sosial ekonomi seseorang. Seseorang yang 

memiliki kemampuan untuk membeli dan memiliki batuan mulia dengan harga 

yang tinggi maka dapat dikatakan memiliki status sosial ekonomi yang tinggi. 

Pada nilai simbolis inilah terletak persamaan pemikiran Bourdieu dan Baudrillard. 

Kemudian, pada penilaian tanda dari sebuah objek, maka beberapa batu mulia 

merupakan tanda kekayaan sumber daya alam yang dimiliki oleh Negara 

Indonesia. Berbagai cara dalam pengambilan nilai simbol dari batu mulia inilah 

yang kemudian digunakan untuk membentuk sebuah pencitraan menggunakan 

permainan bahasa yang disesuaikan dengan konsep-konsep pengambilan nilai 

simbol yang mudah diterima oleh masyarakat. 

Sebagai contoh, saat SBY menggunkan batu mata kucing di tangannya, 

maka beberapa orang yang memiliki maksud dan tujuan tersembunyi mencoba 

membagun berbagai paradigma dalam masyarakat, melalui nilai tingkat sosial 

masyarakat, menghargai dan melestarikan kekayaan sumber daya alam Indonesia 

dan sejenisnya. Paradigma ini sengaja dibangun dan diarahkan pada konsep 

pencitraan yang disepakati oleh masyarakat. dengan konsep pencitraan ini maka 

besar kemungkinan para pebisnis meraup untung yang berlipat-lipat dari hal ini. 

Sisi negatif dari hal ini yang paling terlihat adalah semakin jelasnya sekat antara 
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kelompok orang yang memiliki sistem ekonomi yang tinggi dan tidak. Bebasnya 

paradigma dalam masyarakat mengenai batu mulia turut didukung dengan 

meleburnya Televisi dalam kehidupan masyarakat.
113

 

Meleburnya Televisi dalam kehidupan masyarakat memiliki sisi negatif 

dan positif. Sisi positifnya adalah, masyarakat dapat memiliki pengetahuan yang 

luas mengenai apa yang terjadi di luar sana, bahkan tidak hanya sebatas di dalam 

negeri namun juga di luar negeri. Sisi negatifnya, masyarakat dengan mudah 

dapat dipengaruhi dan memiliki sifat latah akan trend yang terjadi di masyarakat. 

Televisi lazimnya dikuasai oleh pemilik modal, dan pemilik modal memiliki 

kekuasaan yang besar terhadap terciptanya dunia simulacra. Benang merah ini 

semakin memperkuat dugaan adanya kejahatan yang tersembunyi dibalik 

membeludaknya pemberitaan fenomena batu mulia, karena secara umum dalam 

dunia bisnis, seseorang tidak akan begitu saja menerima dan melakukan sesuatu 

yang tidak memberikan keuntungan kepada diri mereka. Ini tentulah sudah 

menjadi sebab akibat dalam dunia ekonomi bisnis.  

Media, dengan peranannya sebagai pengontrol sosial mampu menarik 

perhatian masyarakat menggunakan bahasa yang sangat indah dan bergaya bahasa 

mengajak secara halus. Untuk itu permainan bahasa masing-masing mempunyi 

logika yang khas dan sesuai.
114

 Pertama-tama, masyarakat disuguhi dengan 

tontonan yang bernuansa pengetahuan global, seperti apa yang sedang diminati 

dan mampu menjadi peluag bisnis di era globalisasi ini, kemudian tanpa sadar, 

masyarakat dituntun ke dalam pola pikir bahwa seseorang yang ingin maju tentu 
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harus mengikuti apa yang sedang  ramai diperbincangkan saat itu. Jika sudah 

demikian, maka akan menjadi sesuatu yang mudah untuk menyisipkan tujuan-

tujuan tertentu dibalik pemberitaan-pemberitaan dengan sejuta bahasa yang telah 

ditata sedemikian baiknya. Dengan fenomena ini, menurut Mc. Luhan tidak hanya 

realitas sosial yang dipengaruhi melainkan pemikiran manusia itu sendiri
115

 

sehingga masyarakat dalam jangka waktu yang relatif panjang akan menjadikan 

hal ini sebagai suatu pemahaman yang kemudian menjadi pola pikir tetap dalam 

diri mereka. 

Keuntungan dari proses pembentukan pola pikir dan baiknya permainan 

bahasa yang digunakan dalam media adalah mudahnya menciptakan trend-trend 

baru dalam kehidupan sosial masyarakat, contohnya demam batu mulia yang  

terjadi pada akhir tahun 2014 hingga sekarang. Batu mulia sebenarnya bukanlah 

suatu hal yang baru dijumpai dan didengar oleh masyarakat. Namun dengan 

proses yang pelan tapi pasti, batu mulia mampu menjadi trend center di 

masyarakat. Pencitraan yang dibentuk pada dunia simulacra batu mulia adalah 

bentuk atau wujud dari mencintai kekayaan dan keunikan alam semesta yang 

diberikan oleh Tuhan, selain itu menggunakan batu mulia asli buatan Negeri 

sendiri (batu domestik atau yang lebih dikenal dengan akik) dinilai sebagai wujud 

dukungan terhadap pelestarian kekayaan alam Negara Indonesia seperti yang 

terjadi di Garut, yang mana dibentuk sebuah peraturan untuk semua pegawai 

pemerintah desa untuk menggunakan batu mulia atau batu akik asli buatan garut. 
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Dengan demikian beberapa pihak akan mendapatkan keuntungan baik dari segi 

finansial maupun sebuah cap sosial. 

C. Batu Mulia dan Dunia Simulacra dalam Pandangan Islam  

Membludaknya trend batu mulia di dalam masyarakat dan terbentuknya 

paradigma-paradigma bebas, liar, tak terkendali dengan wujud simulacra dalam 

jangka waktu yang panjang akan sangat merugikan manusia. Untuk itu peranan 

tokoh masyarakat sebagai pengontrol sosial sangat  diperlukan. Masyarakat di 

Indonesia secara umum dapat dikatakan memiliki perilaku yang khas yaitu 

menjunjung tinggi norma-norma dan sangat patuh kepada para tokoh masyarakat 

terutama para tokoh agama, sehingga apabila para tokoh agama ini meminta atau 

memerintahkan sesuatu kepada masyarakat, maka besar kemungkinan jika 

masyarakat akan mematuhinya. 

Dibiarkannya paradigma yang semakin bebas membuat manusia bersikap 

semakin tak terkendali yang pada akhirnya menjadi sebuah sikap yang berlebihan 

dalam mengagumi atau mempercayai sesuatu. Dalam Islam, berlebih-lebihan 

tidaklah diperbolehkan, manusia dianjurkan untuk bersikap sewajarnya dan sesuai 

kebutuhan. Selain itu, seperti yang dijelaskan sebelumnya, secara tidak langsung 

terbentuknya dunia simulacra pada batu mulia akan turut memperbesar jarak 

antara si kaya dan si miskin. Dengan semakin besarnya jarak kasta sosial ini 

dampak negatifnya adalah si kaya akan lebih bersikap sombong sedangkan si 

miskin akan iri dan merasa rendah diri. Hal ini tentu tidak diperbolehkan. Islam 

mengajarkan kepada umatnya untuk bersikap tidak sombong atas kelebihan yang 

dimilikinya dan tidak bersikap iri maupun putus asa bagi mereka yang memiliki 
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kekurangan. Menurut Bapak Dwi (seorang Grand Master Batu Gambar), sebagai 

orang beriman, hendaknya melihat fenomena ini sebagai bentuk pengingatan kita 

untuk selalu bersyukur dan semakin meyakini adanya Kuasa Tuhan, karena 

keindahan batu yang ada semata-mata adalah wujud Kuasa Tuhan.
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Paradigma masyarakat akan batu mulia digolongkan menjadi dua bagian 

yaitu paradigma masyarakat akan batu mulia yag cenderung mempercayai hal-hal 

yang bersifat mistis (petuah yang dimiliki batu) dan paradigma masyarakat yang 

mengagumi batu dari segi estetisnya. Pradigma-paradigma ini akan tetap sejalan 

dan dapat diterima oleh Islam apabila tidak melanggar ajaran-ajaran Islam. 

Berbeda halnya jika paradigma-paradigma tersebut sengaja dibangun oleh pihak 

tertentu dengan maksud dan tujuan tersembunyi yang mana nantinya hal tersebut 

akan meruggikan manusia lainnya, hai ini tentu tidak diperbolehkan dalam Islam. 

Untuk itu, para tokoh agama hendaknya turut serta untuk dapat menghimbau 

masyarakatnya agar tidak berlebihan dalam menanggapi sesuatu dan bersifat 

latah. Dengan demikian tentu berkembangnya paradigma masyarakat secara bebas 

akan dapat diminimalis dan dunia simulacrapun akan sedikit dapat dihindari. 

Selain tokoh agama, tokoh masyarakat seperti pegawai perintah baik Presiden, 

DPR, MPR, aparat Desa hendaknya juga memberikan contoh untuk tidak mudah 

latah dan bersifat kritis akan segala sesuatu yang terjadi di sekelilingnya, agar 

masyarakat tidak dirugikan untuk jangka panjang. 
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